BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap semua peubah-peubah yang di amati
dapat di tarik kesimpulan :

1. Tinggi tanaman rumput gajah yang paling tinggi terdapat pada defoliasi 60 hari dengan
rata-rata tinggi tanaman 4,26 cm dengan perlakuan level pupuk kandang dengan dosis
3,0kg/m?.

2. Jumlah anakkan yang paling banyak di hasilkan oleh perlakuan level pupuk kandang
dengan dosis 3,0 kg / m? yang di defoliasi pada umur 60 hari dengan jumlah anakkan 27
ton/ha.

3. Produksi bahan segar dan persentase daun secara linier meningkat pada umur defoliasi

60 hari yang di beri pupuk kandang dengan dosis 3,0 kg / m*

5.2 Saran
Sesuai hasil yang di amati dalam penelitian ini, jika menanam rumput gajah bila
menggunakkan pupuk kandang, sebaiknya di sarankan menggunakan level pupuk kandang

dengan ( dosis 3,0 kg / m?) dan di defoliasikan pada umur 60 hari.
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